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ABSTRAK 

Suci Rahma Wansi 

(2014-14133072) 

: Analisa Rasio Profitabilitas dan Rasio 

Likuiditas Kinerja Pada PT. Astra 

Otoparts Tbk tahun 2012-2016 

 

Pembimbing : Halkadri Fitra, SE., MM 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) rasio profitabilitas 

Perusahaan PT. Astra Otoparts Tbk pada tahun 2012, 2013, 2014, 2015 dan 

2016 dan 2) rasio likuiditas Perusahaan PT. Astra Otoparts Tbk pada tahun 

2012, 2013, 2014, 2015 dan 2016. 

Penelitian ini tergolong penelitian observasi dengan metode deskriptif. 

Penelitian ini difokuskan pada rasio likuiditas dan rasio rentabilitas pada PT 

Astra Otoparts Tbk dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

profitabilitas dan likuiditas pada PT Astra Otoparts Tbk tahun 2012 sampai 

2016.Analisis data yang digunakan adalah analisis raiso profitabilitas dan rasio 

likuiditas. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa: 1) Dewan komisaris independen 

tidak berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan. 2) kepemilikan 

institusional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan 3) leverage 

perusahaan berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja keuangan. 

Dalam penelitian ini disarankan: 1) kinerja keuangan PT. Astra Otoparts 

cukup baik, karena rasio rentabilitas solfabilitas mengalami fluktuasi naik dan 

turun. Namun penurunan rasio lebih tinggi dibandingkan kenaikan rasio, baik 

ROA, ROE, NPM dan GMP. Sedangkan rasio likuiditas juga mengalami 

fluktuasi naik turun namun kenaikan lebih tinggi dibandingkan penurunan. Jika 

kinerja terus dipertahankan maka perusahaan dapat mengalami kerugian dan 

bentuk dan posisi laporan keuangan PT. Astra Otoparts dibuat sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan, yaitu laporan disajikan untuk periode berjalan 

dan bentuk, isi dan susunan laporan keuangan digunakan untuk laporan 

keuangan bulanan. Jika kinerja terus dipertahankan maka perusahaan dapat 

mengalami kerugian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara umum, analisis atas hubungan dari berbagai pos dalam laporan 

keuangan digunakan sebagai dasar untuk menginterpretasikan kondisi 

keuangan dan hasil operasi suatu perusahaan. Salah satu alat untuk 

menganalisis laporan keuangan adalah menggunakan rasio. Analisis rasio 

keuangan merupakan analisis atas prestasi keuangan pihak manajemen masa 

lalu dan prospeknya di masa yang akan datang (Barlian, dalam Orniat, 

2009:207). 

Setiap perusahaan pasti memilki target atau tujuan yang harus dicapai 

dan untuk mencapai target tersebut harus ada akuntansi yang bagus, apalagi 

yang berhubungan dengan keuangan. Dalam melaksanakan fungsi akuntansi, 

kunci suksesnya adalah pelaksanaan, dan perencanaan keuangan. 

Perencanaan tersebut dapat dilakukan dalam berbagai bentuk dan 

perencanaan tersebut harus didasarkan pada keunggulan dan kelemahan yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. Keunggulan harus dipahami dan dianalisa 

secara mendalam dan jika mungkin dapat dimanfaatkan untuk memperoleh 

peluang usaha. Selain keunggulan tersebut, kelemahan perusahaan juga harus 

disadari dan dianalisa secara mendalam agar dapat dikoreksi atau perbaikan 

yang diperlukan untuk mengatasi kelemahan tersebut. 

Laporan keuangan menyajikan laporan keuangan perusahaan dan 

kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba. Posisi keuangan perusahaan 

1 
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ditujukan dalam laporan neraca. Dalam laporan neraca tersebut kita dapat 

mengetahui kekayaan atau asset perusahaan yang dimiliki (sisi aktiva), dan di 

sisi pasiva dapat kita ketahui dari mana dana-dana untuk membiayai aktiva 

(dari modal sendiri atau hutang) kita peroleh sedangkan kinerja perusahaan 

dalam menghasilkan laba dapat kita lihat dalam laporan laba rugi yang 

diterbitkan oleh perusahaan. 

Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis 

keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan 

keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode 

tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal 

dalam menghadapi perubahan lingkungan (Prabowo, 2018: 138). 

Salah satu alat penilaian kinerja keuangan adalah analisis rasio 

keuangan, yang pada gilirannya dapat dijadikan sebagai dasar dalam 

pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen, khususnya perencanaan dan 

pengendalian untuk mendapatkan tolak ukur tertentu yang membandingkan 

kinerja suatu perusahaan pada tahun tertentu dengan kinerja tahun 

sebelumnya dan sesudahnya atau membandingkan kinerja perusahaan dengan 

kinerja perusahaan lain, terutama dalam industri yang sama. Adapun rasio 

keuangan yang umum digunakan untuk menilai kinerja keuangan suatu 

perusahaan adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas dan 

rasio aktivitas (Widiyanti, 2014:32). 
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Analisa rasio profitabilitas dan rasio likuiditas akan memperlihatkan 

hasil yang dicapai atau kegagalan yang ditemui perusahaan pada periode lalu. 

Agar dapat diketahui keunggulan dan kelemahan perusahaan tersebut, maka 

dapat dilakukan dengan menganalisa laporan itu sendiri. Analisa rasio 

profitabilitas dan rasio likuiditas merupakan pemeriksaan keterkaitan angka-

angka dalam laporan keuangan dan trend angka-angka dalam beberapa 

periode. Tujuan lain dari analisisa rasio profitabilitas dan rasio likuiditas itu 

sendiri adalah untuk mengevaluasi kinerja dari suatu perusahaan dengan 

memandang ke tempat yang diidentifikasi bermasalah. 

Perusahaan besar maupun perusahaan kecil setiap harinya selalu 

menghadapi transaksi-transaksi usaha yang dapat dinilai dengan uang. Untuk 

memudahkan dan keakuratan data perlu pencatatan dan pengumpulan data 

secara sistematis, sehingga pimpinan perusahaan pada pencatatan waktu-

waktu tertentu dapat melihat keadaan keuangan dan status modal. Transaksi 

usaha tersebut bermacam ragam sifatnya, oleh karena itu pencatatan transaksi 

usaha tersebut dicatat dalam bukti-bukti formal yang mendasari catatan-

catatan selanjutnya. 

Bukti dari transaksi tersebut merupakan alat untuk memulai proses 

akuntansi atau pembukuan. Setelah itu, barulah dilakukan catatan dalam buku 

harian, buku besar, neraca sisa, laporan laba rugi dan laporan lainnya yang 

diperlukan oleh perusahaan yang bersangkutan. 

Hasil akhir dari kegiatan akuntansi adalah laporan keuangan yang 

digunakan oleh perusahaan ataupun pihak yang berkepentingan terhadap 
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laporan keuangan tersebut, sehingga perlu dibuat analisa-analisa rasio 

profitabilitas dan rasio likuiditas dari perusahaan tersebut untuk membantu 

dalam mengendalikan perusahaan atau memberikan gambaran situasi 

keuangan pada pihak yang berkepentingan, seperti para pemegang saham, 

kreditur, pemerintah dan pihak-pihak lainnya serta usaha untuk 

menggerakkan perusahaan menjadi lebih terarah dan terkoordinasi dalam 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

PT Astra Otoparts Tbk (Astra Otoparts) adalah sebuah grup perusahaan 

komponen otomotif terbesar dan terkemuka di Indonesia yang memproduksi 

dan mendistribusikan beranekaragam suku cadang kendaraan bermotor roda 

dua dan roda empat. Segmen pasar terbesar Perseroan adalah pasar pabrikan 

otomotif (OEM/Original Equipment Manufacturer) dan pasar suku cadang 

pengganti (REM/Replacement Market). Saat ini Grup Astra Otoparts terdiri 

dari 7 unit bisnis, 14 anak perusahaan konsolidasi, 20 entitas asosiasi dan 

ventura bersama, 1 penyertaan saham perusahaan, serta 11 cucu perusahaan 

yang didukung oleh 37.148 orang karyawan. 

Analisis laporan keuangan akan lebih jelas apabila angka-angka 

keuangan dibandingkan dengan standar tertentu. Standar tersebut dapat 

berupa, standar interal yang ditetapkan oleh manajemen, perbandingan 

historis atau mebandingkan angka-angka keuangan dengan masa sebelumnya, 

membandingkan dengan perusahaan atau industri sejenis. Salah satu alasan 

dilakukannya analisis terhadap laporan keuangan adalah menilai kinerja 

keuangan perusahaan. Dimana penilaian kinerja untuk mengetahui tingkat 
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efisiensi dan efektivitas organisasi dalam mecapai tujuan yang telah 

ditetapkan (Sulastri, 2018: 258). 

Profitabilitas penting dalam usaha mempertahankan kelangsungan 

hidupnya dalam jangka panjang, karena profitabilitas menunjukkan apakah 

badan usaha tersebut mempunyai prospek yang baik di masa yang akan 

datang.  Dengan adanya analisa rasio profitabilitas dan rasio likuiditas maka 

dapatlah dilihat dari hasil kegiatan perusahaan dalam suatu periode tertentu 

yang dianalisa.  

Masalah yang terjadi pada PT. Astra Otoparts adalah adanya fluktuasi 

yang ditemui pada periode lalu juga ditemui pada periode ini, terutama dalam 

rasio profitabilitas dan rasio likuiditas.  

Tabel 1.1. 

Posisi Keuangan PT. Astra Otoparts Tbk Tahun 2012-2016 

        Sumber: PT. Astra Otopars Tbk, data diolah 

Keterangan 2012 2013 2014 2015 2016 

Kas dan Setara Kas 651,750 1,473,625 1,275,050 977,854 914,635 

Piutang Usaha 1.060.500 1.527.868 1.678.455 1.551.614 1.638.291 

Piutang Lainnya 74.967 68.562 35.145 122.7487 122.862 

Persediaan 18.736 33.721 33.270 50.464 55.740 

Aset Lancar Lainnya 1.651.211 1.606.360 1.499.141 1.499.141 1.599.070 

Total Aktiva Lancar 3,205,631 5,029,517 5,138,.080 4,796,770 4,903,902 

Aktiva Tidak 

Lancar 5.6760.011 7.588.161 7.626.709 7.745.807 9.708.372 

TOTAL AKTIVA    8,881,642 12,617,678 14,380,926 14,339,110 14,612,274 

Utang bank jangka 

pendek  1.026.654 0 1.288.698 1.058.096 0 

Hutang Usaha 671037 841408 846175 839.111 935647 

Hutang Lain-lain 41076 65791 69961 48.996 57.722 

Hutang Pajak 51.230 66.141 36.536 24.577 58.857 

Hutang Lancar 

Lainnya 108.841 108.341 115.156 165.766 176.728 

Total Kewajiban 

Lancar 2.384.278 1.607.333 2.863.617 2.505.291 2.154.377 

EKUITAS 5,485,099 9,558,754 10,136,557 10,143,426  10,536.558 
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Dari tabel 1 terlihat bahwa kegiatan PT. Astra Otoparts Tbk tidak 

terlepas permasalahaan total asset lancar dan total kewajiban lancar yang 

selalu mengalami peningkatan setiap tahun dalam periode 2012-2016. Tahun 

2012 kewajiban lancar PT. Astra Otoparts adalah Rp2.384.278.000.000, 

menurun menjadi Rp1.607.333.000.000 pada tahun 2013, namun pada tahun 

2014 kembali meningkat menjadi Rp2.863.617.000.000, kembali menurun 

tahun 2015 menjadi Rp2.505.291.000.000 dan tahun 2016 menjadi 

Rp2.154.377.000.000. Laporan keuangan ini menunjukkan bahwa aset yang 

dimiliki PT. Astra Otoparts Tbk dapat digunakan untuk membayar atau 

memenuhi kewajibannya saat tanggal jatuh tempo.  

Kondisi laporan keuangan menunjukkan bahwa adanya uang kas yang 

berlebih pada stuatu perusahaan dibanding kebutuhan perusahaan. 

Sebenarnya rasio ini sangat baik, terutama dari segi kreditur, namun para 

pemegang saham kurang diuntungkan dengan kondisi ini karena rasio 

keuangan kurang efektif dan efisien. 

Tabel 1.2.  

Perkembangan Aset Lancar dan Utang Lancar  

pada PT.Astra Otoparts Tbk, Tahun 2012-2016 

Tahun Aset Lancar (Rp) Kewajiban Lancar (Rp) 

2012 3.205.631 2.384.278 

2013 5.029.517 1.607.333 

2014 5.138.080 2.863.617 

2015 4.796.770 2.505.191 

2016 4.903.902 2.154.377 

Sumber: PT. Astra Otopars Tbk, data diolah 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui aktiva PT. Astra Otoparts 

mengalami fluktuasi, tahun 2013 aset lancar perusahaan meningkat dibanding 
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tahun 2012 yaitu Rp5.029.517.000.000, kembali meningkat pada tahun 2014 

yait Rp5.138.080.000.000, namun tahun 2015 mengalami penurunan menjadi 

Rp4.796.770.000.000 dan meningkat kembali pada tahun 2016 menjadi 

Rp4.903.902.000.000. Kondisi aset lancar perusahaaan ini menunjukkan 

bahwa PT. Astra Otoparts Tbk dapat dikatakan baik. Kondisi ini ditambah 

dengan kewajiban lancar perusahaan, dimana pada tahun 2013 kewajiban 

lancar perusahaan hanya Rp1.607.333.000.000, begitu juga pada tahun 2014 

sebesar Rp2.863.617.000.000, tahun 2015 sebesar Rp2.505.191.000.000 dan 

tahun 2016 kewajiban lancar perusahaan sebesar Rp2.154.377.000.000.  

Laporan keuangan PT. Astra Otoparts Tbk di atas menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menyediakan dana untuk membiayai utang 

jangka pendek perusahaan, sehingga perusahaan tidak memiliki resiko gagal 

membayar utang.  

Gambar 1: Keadaan Aset Lancar dan Kewajiban Lancar PT. Astra 

Otoparts Tbk Tahun 2012-2016 
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Kondisi rasio profitabilitas menunjukkan bahwa adanya penurunan laba 

yang dialami oleh perusahaan. Penurunan laba ini berbeda dengan penjualan 

yang justru meningkat setiap tahunnya. 

Tabel 1.3.  

Perkembangan Total Aset, Ekuitas, Penjualan, Laba Kotor  

dan Laba Bersih pada PT.Astra Otoparts Tbk, Tahun 2012-2016 

 

Tahun 

 

Total  Aset 

(Rp dalam 

juta) 

Ekuitas 

(Rp dalam 

juta) 

Penjualan 

(Rp 

dalam 

juta) 

Laba 

kotor (Rp 

dalam 

juta) 

Laba 

bersih (Rp 

dalam 

juta) 

2012 8,881,642 5,485,099 8,277,485 1,356,275 1,135,914 

2013 12,617,678 9,558,754 10,701,988 1,712,420 1,058,015 

2014 14,380,926 10,136,557 12,255,427 1,755,315 956,409 

2015 14,339,110 10,143,426 11,723,787 1,730,740 322,701 

2016 14,612,274 10,536,558 12,808,867 1,852,816 483,421 
Sumber: PT. Astra Otopars Tbk, data diolah 

Laporan keuangan PT. Astra Otoparts Tbk tahun 2012-2016 

menunjukkan bahwa penjualan perusahaan meningkat setiap tahun dalam 

periode tahun 2012-2016, namun penujalan ini tidak diiringi dengan laba 

bersih yang justru menurut. Penjualan tahun 2012 sebesar Rp8.277.485 

dengan laba bersih Rp1.135.914, tahun 2013 penjualan meningkat menjadi 

Rp10.701.988 namun laba bersih menurun menjadi Rp1.058.015, tahun 2014 

penjualan sebesar Rp12.255.427, laba kembali menurun Rp956.409, tahun 

2015penjualan menurun menjadi Rp11.723.787 dan laba menurun drastic 

sebesar Rp322.701 dan tahun 2016 penjualan sebesar Rp12.808.867 dengan 

laba Rp483.421.   
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Gambar 2: Keadaan Total Aset, Ekuitas, Penjualan, Laba Kotor  

dan Laba Bersih pada PT.Astra Otoparts Tbk, Tahun 

2012-2016  

 

Kondisi ini tidak memperlihatkan manajemen tidak efektif dalam 

menjalankan perusahaan sehingga menghasilkan profitabilitas yang rendah 

dan dianggap gagal dalam mencapai tujuan perusahaan. Rendahnya 

profitabilita perusahaan ini akan menimbulkan keraguan dari investor karena 

keuntungan yang dijanjikan rendah. 

Setiap keputusan yang diambil perusahaan tujuannya adalah untuk 

meningkatkan peluang perusahaan dalam memperoleh laba atau keuntungan. 

Karena itulah penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang likuiditas 

pada PT. Astra Otoparts Tbk dan apakah keputusan menurunkan likuiditas 

perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Maka dalam 

penyusunan tugas akhir ini penulis ingin melihat rasio profitabilitas dan 

likuiditas PT. Astra Otoparts dalam bentuk tugas akhir yang berjudul 
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“Analisis Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas Kinerja Pada PT. 

Astra Otoparts Tbk tahun 2012-2016” 

 

B. Perumusan Masalah 

Dengan melakukan analisa rasio profitabilitas dan rasio likuiditas 

hasilnya akan digunakan perusahaan sebagai alat untuk berkomunikasi antara 

data keuangan. Dari hasil tersebut akan jelas masalah-masalah apa yang 

dihadapi perusahaan berkenaan dengan laporan keuangan berikut segala 

aspeknya. Untuk itu, diperlukan perumusan masalah yang lebih 

menitikberatkan pada:  

1. Bagaimana rasio profitabilitas Perusahaan PT. Astra Otoparts Tbk pada 

tahun 2012, 2013, 2014, 2015 dan 2016? 

2. Bagaimana rasio likuiditas Perusahaan PT. Astra Otoparts Tbk pada tahun 

2012, 2013, 2014, 2015 dan 2016? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan ingin dicapai penulis, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui profitabilitas Perusahaan PT. Astra Otoparts Tbk pada 

tahun 2012, 2013, 2014, 2015 dan 2016. 

2. Untuk mengetahui rasio likuiditas Perusahaan PT. Astra Otoparts Tbk 

pada tahun 2012, 2013, 2014, 2015 dan 2016 
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D. Manfaat Penelitian 

 Dari penelitian yang dilakukan diharapkan akan memberi manfaat bagi 

pihak-pihak yang terkait, yaitu : 

1. Bagi Perusahaan, dapat digunakan sebagai masukan dalam rangka 

mengurai permasalahan dan membenahi kineja yang ada di PT. Astra 

Otoparts Tbk. 

2. Bagi Penulis, Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan, serta mengimplementasikan konsep dan teori dalam  praktek 

yang sebenarnya, khususnya mengenai konsep rasio likuiditas, dan 

profitabilitas, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan di 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

3. Bagi Pembaca, penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan 

bacaan atau bahan pertimbangan yang berguna dalam mengetahui 

perkembangan ekonomi yang dapat dilihat dari kinerja PT. Astra Otoparts 

Tbk. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah sebagai alat yang sangat penting untuk 

memperoleh informasi sehubungan dengan adanya keinginan pihak-pihak 

tertentu yang berkepentingan terhadap laporan keuangan tersebut. Laporan 

keuangan akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila 

dianalisa lebih lanjut, sehingga diperoleh informasi yang dapat mendukung 

kebijakan yang akan diambil. 

Munawir (2007 : 5) dalam Analisa laporan Keuangan yang dikutip dari 

Myer dalam bukunya Financial Statement Analysis mengatakan bahwa 

laporan keuangan adalah dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir 

periode untuk suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau 

daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan atau daftar laba rugi. Pada 

waktu akhir-akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan 

untuk menambahkan daftar ketiga yaitu daftar surplus atau daftar laba yang 

tak dibagikan (laba yang ditahan). 

Beberapa definisi laporan keuangan yang dikemukakan oleh para ahli, 

yaitu: 

1. Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) (2004 : 2) dalam Standar Akuntansi 

Keuangan menyebutkan bahwa laporan keuangan merupakan bagian dari 

proses pelaporan keuangan, yang meliputi neraca, laporan laba rugi, 

12 
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laporan perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan lain serta materi 

penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. 

2. 2. Harahap (2007: 105) laporan keuangan menggambarkan kondisi 

keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka 

waktu tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah 

neraca atau laporan laba/rugi, atau hasil usaha, laporan arus kas, laporan 

perubahan posisi keuangan. 

3. 3. Mamduh (2003 : 12) laporan keuangan pada dasarnya ingin melaporkan 

kegiatan-kegiatan pendanaan, dan kegiatan operasional sekaligus sebagai 

evaluasi keberhasilan strategi perusahaan untuk mencapai tujuan. 

Analisa atas laporan keuangan pada hakekatnya adalah untuk 

mengadakan penilaian atas keadaan keuangan atau posisi keuangan 

perusahaan pada suatu saat dan perubahan posisi keuangan atau kemajuan-

kemajuan suatu perusahaan melalui laporan keuangan yang bersangkutan 

B. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

2.  Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukan manajemen atas 

sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 
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C. Bentuk Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari beberapa 

jenis, tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan keuangan 

tersebut. Masing-masing laporan keuangan memiliki arti sendiri dalam 

melihat kondisi keuangan perusahaan, baik secara bagian, maupun secara 

keseluruhan.  

Dwi Prastowo, Rifka Juliaty (2002: 16) ada dua bentuk laporan keuangan 

(utama) yang umumnya dibuat oleh perusahaan, yaitu : 

1. Neraca 

Neraca adalah laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai 

posisi keuangan (aktiva, kewajiban dan ekuitas) perusahaan pada saat 

tertentu. 

2. Laporan Laba/Rugi 

Laporan laba/rugi adalah laporan keuangan yang memberikan informasi 

mengenai kemampuan (potensi) perusahaan dalam menghasilkan laba 

(kinerja) selama periode tertentu. 

D. Pemakai Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan komoditi yang bermanfaat dan dibutuhkan 

masyarakat, karena dapat memberikan informasi yang dibutuhkan para 

pemakainya dalam dunia bisnis yang dapat menghasilkan keuntungan. Dengan 

membaca laporan keuangan dengan tepat, seseorang dapat melakukan 

tindakan ekonomi menyangkut lembaga perusahaan yang dilaporkan dan 

diharapkan akan menghasilkan keuntungan baginya. 
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Harahap (2007: 120-124) para pemakai laporan keuangan beserta 

kegunaannya dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Pemegang Saham 

Pemegang saham ingin mengetahui kondisi keuangan perusahaan, aset, 

utang, modal, hasil, biaya, dan laba. Pemegang saham ingin melihat 

prestasi perusahaan dalam pengelolaan manajemen yang diberikan amanah, 

ingin mengetahui jumlah deviden yang diterima, jumlah pendapatan per 

saham, jumlah laba yang ditahan, dan ingin mengetahui perkembangan 

perusahaan dari waktu ke waktu, perbandingan dengan usaha sejenis, dan 

perusahaan lainnya. 

2. Investor 

Investor ingin melihat kemungkinan potensi keuntungan yang akan 

diperoleh dari perusahaan yang dilaporkan. 

3. Analis Pasar Modal 

Analis pasar modal ingin mengetahui nilai perusahaan, kekuatan dan posisi 

keuangan perusahaan. 

4. Manajer 

Manajer ingin mengetahui situasi ekonomis perusahaan yang dipimpinnya. 

Seorang manajer selalu dihadapkan kepada seribu satu masalah yang 

memerlukan keputusan cepat dan setiap saat. Untuk sampai pada keputusan 

yang tepat, ia harus mengetahui selengkap-lengkapnya kondisi keuangan 

perusahaan baik posisi semua pos neraca, laba/rugi, likuiditas, rentabilitas, 

solvabilitas, break even, laba kotor, dan sebagainya. 
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5. Karyawan dan Serikat Pekerja 

Karyawan perlu mengetahui kondisi keuangan perusahaan untuk 

menetapkan apakah ia masih terus bekerja atau pindah dan untuk bisa 

menilai apakah penghasilan yang diterimanya adil atau tidak. 

6. Instansi Pajak 

Instansi pajak dapat menggunakan laporan keuangan sebagai dasar untuk 

menentukan kebenaran perhitungan pajak, pembayaran pajak, pemotongan 

pajak, restitusi, dan juga dasar untuk penindakan. 

7. Pemberi Dana (Kreditur) 

Sama dengan pemegang saham, investor, lender seperti bank, investment 

fund, perusahaan leasing, juga ingin mengetahui informasi tentang situasi 

dan kondisi perusahaan baik yang sudah diberi pinjaman maupun yang 

akan diberi pinjaman . 

8. Supplier 

Laporan keuangan bisa menjadi informasi untuk mengetahui apakah 

perusahaan layak untuk diberikan fasilitas kredit, seberapa lama akan 

diberikan, dan sejauh mana potensi resiko yang dimiliki perusahaan. 

9. Pemerintah atau Lembaga Pengatur Resmi 

Pemerintah ingin mengetahui apakah perusahaan telah mengikuti peraturan 

yang telah ditetapkan. 

10.  Langganan atau Lembaga Konsumen 

Dengan konsep ekonomi pasar dan ekonomi persaingan, konsumen sangat 

diuntungkan. Konsumen berhak mendapat layanan memuaskan dengan 
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harga equilibrium, dalam kondisi ini konsumen terlindungi dari 

kemungkinan praktik yang merugikan baik dari segi kualitas, kuantitas, 

harga dan lain sebagainya. 

11. Lembaga Swadaya Masyarakat 

Lembaga Swadaya Masyarakat membutuhkan laporan keuangan untuk 

menilai sejauhmana perusahaan merugikan pihak tertentu yang 

dilindunginya. 

12. Peneliti/Akademisi/Lembaga Peringkat 

Bagi peneliti maupun akademisi laporan keuangan sangat penting, sebagai 

data primer dalam melakukan penelitian terhadap topik tertentu yang 

berkaitan dengan laporan keuangan atau perusahaan. 

E. Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses analisis terhadap 

laporan keuangan, dengan tujuan untuk memberikan tambahan informasi 

kepada para pemakai laporan keuangan untuk pengambilan keputusan 

ekonomi, sehingga kualitas keputusan yang diambil akan menjadi lebih baik 

(Dwi Prastowo, Rifka Juliaty, 2002 : 24)  

Munawir (2007: 36) ada dua metode analisis yang digunakan oleh setiap 

penganalisa laporan keuangan, yaitu analisis horizontal dan analisis vertikal. 

Analisis horizontal adalah analisis dengan mengadakan pembandingan laporan 

keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga akan diketahui 

perkembangannya. Metode horizontal ini disebut pula sebagai metode analisis 

dinamis. Analisis vertikal yaitu apabila laporan keuangan yang dianalisis 
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hanya meliputi satu atau satu saat saja, yaitu dengan memperbandingkan 

antara pos yang satu dengan pos yang lainnya dalam laporan keuangan 

tersebut, sehingga hanya akan diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi 

pada saat itu saja. Analisis vertikal ini disebut juga sebagai metode analisis 

yang statis karena kesimpulan yang dapat diperoleh hanya untuk periode itu 

saja tanpa mengetahui perkembangannya. 

Bernstein (1983) dalam Harahap (2007: 18) analisis laporan keuangan 

dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

1.  Screening 

Analisis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui situasi dan kondisi 

perusahaan dari laporan keuangan tanpa pergi langsung ke lapangan. 

2. Understanding 

Memahami perusahaan, kondisi keuangan, dan hasil usahanya. 

3. Forecasting 

Analisis digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan perusahaan di 

masa yang akan datang. 

4. Diagnosis 

Analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-

masalah yang terjadi baik dalam manajemen, operasi, keuangan atau 

masalah lain dalam perusahaan. 

5. Evaluation 

Analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen dalam mengelola 

perusahaan. 
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F. Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Harahap (2007: 209) kegiatan yang selalu lazim dilakukan dalam analisis 

laporan keuangan dari berbagai teknik yang akan dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

1. Menghitung rasio, indeks, perbedaan, kenaikan, penurunan, atau 

persentase. 

2. Membandingkan laporan keuangan baik dengan menggambarkannya, 

membuat indeks, membuat angka asli. Angka ini dibandingkan dengan  

periode sebelumnya, perusahaan sejenis, industrial norm (rasio rata-rata 

industri). 

3. Menilai angka-angka : kenaikan, perbedaan dengan lainnya, penurunan 

atau rasio lainnya. 

4. Menganalisis hubungan satu sama lain atau mencari kemungkinan 

penyebab persoalan yang menyebabkan perbedaan penurunan/kenaikan. 

5. Menghubungkan antara satu data dengan data lain baik antara data 

kuantitatif dengan data kualitatif misalnya antara kenaikan penjualan 

dengan kenaikan biaya. Antara data kuantitatif dengan data kualitatif 

misalnya antara angka penjualan dengan kondisi ekonomi nasional. 

6. Menggunakan model atau rumus-rumus tertentu dengan menggunakan 

metode interpelasi, mengujinya sekaligus melihat hasilnya dan 

membandingkannya dengan kenyataan yang terjadi. 
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G.  Analisis Rasio Keuangan 

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering melakukan penilaian terhadap 

sesuatu dengan menggunakan berbagai metode dan standarisasi. Begitu juga 

untuk penilaian suatu perusahaan, kita dapat melakukan penilaian dengan 

berbagai metode, salah satu metode yang dikenal adalah analisis rasio. 

“Rasio menggambarkan suatu hubungan matematis antara suatu jumlah 

dengan jumlah yang lain. Penggunaan alat analisis berupa rasio dapat 

menjelaskan penilaian baik buruk posisi keuangan pada perusahaan. Adapun 

pengertian analisis rasio menurut” (Jumingan, 2011:242) adalah sebagai 

berikut: “Analisis rasio merupakan analisis dengan membandingkan satu pos 

dengan pos laporan keuangan lainnya baik secara individu maupun bersama-

sama guna mengetahui hubungan diantara pos tertentu, baik dalam neraca 

maupun laporan laba rugi”.  

Harahap (2007 : 297) “rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari 

hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 

mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti)”. Rasio keuangan 

ini hanya menyederhanakan informasi yang menggambarkan hubungan antara 

pos tertentu dengan pos lainnya. Dengan penyederhanaan ini kita dapat 

menilai secara cepat hubungan antara pos tadi dan dapat membandingkannya 

dengan rasio lain sehingga kita dapat memperoleh informasi dan memberikan 

penilaian. 

Sugiono (2009 : 64) yang dimaksud dengan analisis rasio adalah suatu 

angka yang menunjukkan hubungan antar unsur-unsur dalam laporan 
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keuangan. Hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk matematis yang 

sederhana. 

Berdasarkan sumber datanya, maka rasio-rasio dapat dibedakan menjadi : 

1. Rasio-rasio neraca (balance sheet ratio), yaitu rasio-rasio yang datanya 

berasal dari pos-pos yang ada di neraca. 

2. Rasio-rasio laba/rugi (income statement ratio), yaitu rasio-rasio yang 

datanya berasal dari pos-pos laba/rugi. 

3. Rasio-rasio antarlaporan (inter statement ratio), yaitu gabungan dari pos-

pos yang terdapat di neraca dan laba/rugi. 

Di samping penggolongan tersebut, rasio juga dibuat berdasarkan tujuan 

dari pihak si penganalisis dalam mengevaluasi kinerja suatu perusahaan 

berdasarkan laporan keuangannya. Banyak penulis yang menyodorkan jenis 

rasio yang menurut penulisnya cocok untuk memahami perusahaan. 

Umumnya rasio yang dikenal dan populer adalah: rasio likuiditas, solvabilitas, 

rentabilitas. Namun sebenarnya banyak lagi rasio yang dapat dihitung dari 

laporan keuangan yang dapat memberikan informasi bagi analis, misalnya 

rasio leverage, produktivitas, rasio pasar modal, rasio pertumbuhan, dan 

sebagainya. 

J. Fred Weston dalam Sugiono (2009: 67-68), rasio-rasio keuangan 

dikelompokkan sebagai berikut : 

1. Rasio Likuiditas, bertujuan mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
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2. Rasio Leverage, bertujuan mengukur seberapa jauh kebutuhan keuangan 

perusahaan dibiayai dengan dana pinjaman. 

3. Rasio Aktivitas, bertujuan mengukur efektivitas perusahaan dalam 

mengoperasikan dana. 

4. Rasio Profitabilitas, bertujuan mengukur efektivitas manajemen yang 

tercermin pada imbalan hasil dari investasi melalui kegiatan penjualan. 

5. Rasio Pertumbuhan, bertujuan mengukur kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan kedudukannya dalam pertumbuhan perekonomian dan 

dalam industri. 

6. Rasio Penilaian, bertujuan mengukur kinerja perusahaan secara 

keseluruhan karena rasio ini merupakan pencerminan dari rasio risiko dan 

rasio imbalan hasil. 

Tujuan analisa rasio keuangan menurut Jumingan (2006:108) adalah 

untuk menentukan manajer finansial memahami hal-hal yang perluh dilakukan 

oleh perusahan berdasarkaninformasi yang bersedia dan sifatnya terbatas 

berasal dari financial statement.  

Kegunaan analisis rasio keuangan menurut Jumingan (2006:108) adalah 

“Analisa rasio pada dasarnya tidak hanya berguna bagi kepentingan intern 

perusahaan melainkan juga pihak luar. Dalam hal ini adalah calon investor dan 

kreditur yang akan menanamkan dana mereka dalam perusahaan pasar modal 

dengan cara membeli saham perusahaan yang go public. 
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H. Keunggulan dan Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan 

Harahap (2007: 298-299) analisis rasio ini memiliki keunggulan 

dibanding teknik analisis lainnya. Keunggulan tersebut adalah : 

1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah 

dibaca dan ditafsirkan. 

2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan 

laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit. 

3. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain. 

4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan 

keputusan dan model prediksi (Z-score). 

5. Menstandarisir size perusahaan. 

6. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau 

melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau ”time series”. 

7. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di masa 

yang akan datang. 

Di samping keunggulan yang dimiliki analisis rasio, teknik ini juga 

memiliki beberapa keterbatasan, yaitu : 

1. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk 

kepentingan pemakainya. 

2. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga menjadi 

keterbatasan teknik seperti : 

Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak mengandung 

taksiran dan judgement yang dapat dinilai bias atau subjektif. 
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a. Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah 

nilai perolehan (cost) bukan harga pasar. 

b. Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka 

rasio 

c. Metode pencatatan yang tergambar pada dalam standar akuntansi 

bisa diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda. 

3. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan 

kesulitan menghitung rasio. 

4. Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron. 

5. Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi yang 

dipakai tidak sama. Oleh karenanya jika dilakukan perbandingan bisa 

menimbulkan kesalahan. 

 

I. Rasio Profitabilitas 

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah 

memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. Oleh karena itu, 

manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu untuk 

memenuhi target yang telah di tetapkan. Artinya besarnya keuntungan 

haruslah dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal 

untung. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan 

rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang juga dikenal dengan nama rasio 

profitabilitas. 
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Munawir (2007:33) menyebutkan bahwa profitabilitas adalah 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama 

periode tertentu. Houston dan Brigham (2001: 89) rasio profitabilitas 

merupakan sekelompok rasio yang memperlihatkan pengaruh gabungan dari 

likuiditas, manajemen aktiva, dan hutang terhadap hasil operasi. 

Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa profitabilitas merupakan 

rasio yang mengukur sejauh mana usaha yang dilakukan suatu perusahaan 

mampu menciptakan hasil kembali dari sejumlah modal dalam jangka waktu 

tertentu. Penggunaan rasio profitabilitas dilakukan dengan menggunakan 

perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan. 

Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi dengan tujuan 

agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik 

penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut. 

Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi kinerja 

manajemen, apakah mereka telah bekerja secara efektif atau tidak. Jika 

berhasil mencapai target yang telah ditentukan, mereka dikatakan telah 

berhasil untuk beberapa periode atau beberapa periode. Namun, sebaliknya 

jika gagal atau tidak berhasil mencapai target yang telah ditentukan, ini akan 

menjadi pelajaran bagi manajemen untuk periode ke depan. 

Seperti rasio-rasio lain, rasio profitabilitas juga memiliki tujuan dan 

manfaat yang tidak hanya bagi pihak pemilik usaha atau manajemen saja, 

tetapi juga pihak di luar perusahaan. Tujuan penggunaan rasio rentabilitas 

antara lain untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
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dalam satu periode tertentu, menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang, dan untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke 

waktu. 

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio 

rentabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio rentabilitas 

digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam 

suatu periode tertentu atau untuk beberapa periode. Adapun alat ukur yang 

digunakan penulis dalam menilai tingkat profitabilitas perusahaan yaitu : 

1.  Gross Profit Margin (margin laba kotor) 

Dwi Prastowo, Rifka Juliaty (2002: 91) Gross profit 

margin merupakan perbandingan antara laba kotor dengan penjualan. 

Bagi perusahaan dagang dan manufaktur, angka rasio gross profit 

margin yang rendah menandakan bahwa perusahaan tersebut rawan 

terhadap perubahan harga, baik harga jual maupun harga pokok. Ini 

berarti bahwa apabila terjadi perubahan pada harga jual atau harga 

pokok, perubahan ini akan sangat berpengaruh terhadap laba 

perusahaan. 

Data gross profit margin dari beberapa periode akan dapat 

memberikan informasi tentang kecenderungan gross profit margin yang 

diperoleh dan bila dibandingkan dengan standar rasio akan diketahui 

apakah margin laba yang diperoleh perusahaan sudah tinggi atau 

sebaliknya. 
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2. Net Profit Margin (margin laba bersih) 

Harahap (2007: 304) menyebutkan bahwa rasio ini 

menunjukkan berapa besar presentase pendapatan bersih diperoleh dari 

setiap penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap 

kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi. Kasmir 

(2009:200) menyebutkan bahwa net profit margin merupakan ukuran 

keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan 

pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan 

pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. 

Jika profit margin suatu perusahaan lebih rendah dari rata-rata 

industrinya, hal itu dapat disebabkan oleh harga jual perusahaan yang 

lebih rendah daripada perusahaan pesaing, atau harga pokok penjualan 

lebih tinggi daripada harga pokok penjualan perusahaan pesaing. 

3. Operating Income Margin (Margin Laba Usaha) 

Dwi Prastowo, Rifka Juliaty (2002 : 91) mengemukakan bahwa 

pada rasio ini, angka laba yang digunakan dalam perhitungan adalah 

yang berasal dari kegiatan usaha pokok perusahaan. Semakin 

tinggi operating income margin semakin kurang baik, karena biaya-

biaya operasi berarti naik dan gejala ini ada kemungkinan pemborosan. 

Rasio ini mencerminkan keuntungan yang diperoleh tanpa 

mengingat dari mana sumber modal dan menunjukkan tingkat efisiensi 

perusahaan dalam melaksanakan operasi sehari-hari. Rasio ini sangat 

berguna membandingkan antara dua perusahaan atau lebih yang 

memiliki struktur permodalan yang berbeda atau untuk membandingkan 



28 

 

 

perusahaan yang sama untuk dua periode yang berbeda, karena dengan 

demikian akan diketahui Retum on Investment (ROI) dari perusahaan 

yang bersangkutan atau dari periode ke periode lainnya. 

4. Return On Asset (pengembalian aktiva) 

Analisis Return On Asset (ROA) atau Return On 

Investment (ROI) sudah merupakan teknik analisa yang lazim 

digunakan oleh perusahaan untuk mengukur efektivitas dari 

keseluruhan operasi perusahaan. ROA itu sendiri adalah salah satu 

bentuk dari ratio rentabilitas yang dimaksudkan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan 

dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. 

Sugiono (2009 : 80 -81) Return On Asset (ROA) atau Return On 

Investment (ROI) merupakan rasio yang mengukur tingkat 

pengembalian dari bisnis atas seluruh aset yang ada atau rasio yang 

menggambarkan efisiensi pada dana yang digunakan dalam perusahaan. 

Semakin tinggi ROA, berarti perusahaan semakin mampu 

mendayagunakan aset dengan baik untuk memperoleh keuntungan. 

5. Return On Equity (pengembalian ekuitas) 

Kasmir (2009 : 204) hasil pengembalian ekuitas atau return on 

equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur 

laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan 

efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini semakin 
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baik, artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula 

sebaliknya. 

Sugiono (2009 : 81) mengemukakan bahwa rasio ini mengukur 

tingkat pengembalian dari bisnis atas seluruh modal yang ada. ROE 

merupakan salah satu indikator yang digunakan oleh pemegang saham 

untuk mengukur keberhasilan bisnis yang dijalani. 

 

J. Rasio Likuiditas 

Ketidakmampuan perusahaan membayar kewajibannya terutama utang 

jangka pendek (yang sudah jatuh tempo) disebabkan oleh beberapa faktor. 

Pertama, bisa dikarenakan perusahaan sedang tidak memiliki dana sama 

sekali. Atau kedua, bisa mungkin saja perusahaan memiliki dana, saat jatuh 

tempo perusahaan tidak memiliki dana (tidak cukup) secara tunai sehingga 

harus menunggu dalam waktu tertentu, untuk mencairkan aktiva lainnya 

seperti menagih piutang, menjual surat-surat berharga atau menjual sediaan 

atau aktiva lainnya. 

Penyebab utama kejadian kekurangan dan ketidakmampuan perusahaan 

untuk membayar kewajibannya tersebut sebenarnya adalah akibat kelalaian 

manajemen perusahaan dalam menjalankan usahanya. Kemudian, sebab 

lainnya adalah sebelumnya pihak manajemen perusahaan tidak menghitung 

rasio keuangan yang diberikan sehingga tidak mengetahui bahwa sebenarnya 

kondisi perusahaan sudah dalam keadaan tidak mampu lagi karena nilai 

utangnya lebih tinggi dari harta lancarnya. Seandainya perusahaan sudah 

menganalisis rasio yang berhubungan dengan hal tersebut, perusahaan dapat 
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mengetahui dengan mudah kondisi dan posisi perusahaan sebenarnya. 

Kemudian, perusahaan dapat berusaha untuk mencarikan jalan keluarnya. 

Analisis keuangan yang berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk 

membayar utang atau kewajibannya dikenal dengan nama analisis rasio 

likuiditas. 

Banyak pakar ekonomi yang mengemukakan pendapat mengenai 

pengertian likuditas, antara lain : 

1. Harahap (2007: 301) rasio likuiditas menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Rasio-

rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja 

yaitu pos-pos aktiva lancar dan utang lancar. 

2. Dwi Prastowo, Rifka Juliaty (2002: 78) rasio likuiditas menggambarkan 

kemampuan perusahaan tersebut dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya kepada kreditur jangka pendek. 

3. Kasmir (2009 : 130) rasio likuiditas atau rasio modal kerja merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu 

perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan komponen yang 

ada di neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total passiva lancar 

(utang jangka pendek). 

Dari pengertian-pengertian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 

menyimpulkan bahwa likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau yang akan jatuh tempo melalui 

sumber informasi tentang modal kerja. Terdapat dua hasil penilaian terhadap 
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pengukuran rasio likuiditas, yaitu apabila perusahaan mampu memenuhi 

kewajibannya, dikatakan perusahaan tersebut dalam keadaan likuid. 

Sebaliknya, apabila perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban tersebut, 

dikatakan perusahaan dalam keadaan illikuid. 

Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup banyak manfaat bagi 

berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Oleh karena itu, 

perhitungan rasio likuiditas tidak hanya berguna bagi perusahaan, namun juga 

bagi pihak luar perusahaan. Dalam praktiknya terdapat banyak manfaat atau 

tujuan analisis rasio likuiditas yang antara lain untuk mengukur kemampuan 

perusahaan membayar kewajiban atau utang yang segera jatuh tempo pada 

saat ditagih, mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang, melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu 

ke waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode, dan untuk 

melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing komponen 

yang ada di aktiva lancar dan utang lancar. 

Secara umum tujuan utama rasio keuangan digunakan adalah untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Namun, di 

samping itu dari rasio likuiditas dapat diketahui hal-hal lain yang lebih 

spesifik yang juga masih berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajibannya. Untuk menganalisa kondisi keuangan suatu 

perusahaan dalam menghitung tingkat likuiditas diperlukan suatu alat ukur. 

Dalam hal ini alat ukur yang digunakan penulis untuk menilai tingkat 

likuiditas perusahaan adalah : 
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1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio Lancar adalah ukuran kemampuan sebuah pesahaan untk 

membayar utang dan kewajiban jangka pendek.  Rasio lancar sangat 

penting dalam menentukan sehat atau tidaknya kondisi keuangan suatu 

perusahaa. Rasio lancar dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Current Ratio = Current Asset : Current Liabilites 

 

Harahap (2007: 301) mengemukakan bahwa rasio lancar 

menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban 

lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar 

semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka 

pendeknya. 

Kasmir (2009: 134) menyatakan bahwa rasio lancar atau 

(current ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata 

lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi 

kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Perhitungan rasio 

lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar 

dengan total utang lancar. 

Dalam prakteknya sering kali dipakai bahwa rasio lancar dengan 

standar 200% atau 2 : 1 yang artinya satu rupiah utang lancar harus 

dijamin dengan dua rupiah aktiva lancar terkadang sudah dianggap 
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sebagai ukuran yang cukup baik atau memuaskan bagi suatu 

perusahaan. Artinya dengan hasil rasio seperti itu, perusahaan sudah 

merasa berada di titik aman dalam jangka pendek. Namun, sekali lagi 

untuk mengukur kinerja manajemen, ukuran yang terpenting adalah 

rata-rata industri untuk perusahaan yang sejenis. 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio/Acid Test Ratio) 

Sugiono (2009 : 69) menyatakan bahwa pos persediaan tidak 

dihitung dalam rasio ini karena persediaan merupakan pos yang paling 

tidak likuid dalam aktiva lancar. Hal ini disebabkan oleh panjangnya 

tahap yang dilalui untuk menjadi kas. 

Acid Test atau Quick Ratio dirancang untuk mengukur seberapa 

baik perusahaan dapat memenuhi kewajibannya, tanpa harus 

melikuidasi atau terlalu bergantung pada persediaannya. Persediaan 

tidak bisa sepenuhnya diandalkan, karena persediaan bukanlah sumber 

kas yang bisa diperoleh, dan bahkan mungkin tidak mudah dijual pada 

kondisi ekonomi yang lesu (Dwi Prastowo, Rifka Juliaty, 2002 : 80 -

81). 

Rasio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi hutang-hutangnya dengan tidak memperhitungkan 

persediaan. Rasio yang baik umumnya adalah 100% atau 1 : 1, kurang 

dari ukuran tersebut dianggap kurang baik. Rasio ini lebih tajam dari 

pada current ratio, karena hanya membandingkan aktiva yang sangat 

likuid (mudah dicairkan atau diuangkan) dengan hutang lancar. 
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Jika current ratio tinggi tapi quick rationya rendah menunjukkan 

adanya investasi yang sangat besar dalam persediaan. Rasio cepat dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  

Rasio Cepat = (Aktiva Lancar – Persediaan ) : Utang Jk. Pendek 

 

K. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan hasil nyata yang dicapai suatu badan usaha 

dalam suatu periode tertentu yang dapat mencerminkan tingkat kesehatan 

keuangan badan usaha tertentu dan dipergunakan untuk menunjukkan 

dicapainya hasil yang positif. 

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dan diukur dengan cara 

menganalisis laporan keuangan yang tersedia. Melalui analisis laporan 

keuangan, keadaan dan perkembangan finansial perusahaan serta hasil-hasil 

yang telah dicapai perusahaan dapat diketahui, baik di waktu lampau maupun 

di waktu yang sedang berjalan sehubungan dengan pemilihan strategi 

perusahaan yang akan diterapkan. 

Dari segi manajemen keuangan, perusahaan dikatakan mempunyai 

kinerja yang baik atau tidak dapat diukur dengan (Sugiono, 2009 : 65) : 

1. Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban (utang) yang akan 

jatuh tempo(liquidity). 

2. Kemampuan perusahaan untuk menyusun struktur pendanaan, yaitu 

perbandingan antara utang dan modal (leverage). 

3. Kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan (Profitability). 
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4. Kemampuan perusahaan untuk berkembang (growth), dan 

5. Kemampuan perusahaan untuk mengelola aset secara maksimal 

(activity). 

Horne dan Wachowicz (2005: 201 – 202) mengemukakan agar dapat 

mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan dan kinerjanya, analis keuangan 

perlu melakukan pemeriksaan atas berbagai aspek kesehatan keuangan 

perusahaan. Alat yang sering digunakan selama pemeriksaan tersebut adalah 

rasio keuangan (financial ratio) atau indeks, yang menghubungkan data angka 

akuntansi dan didapat dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. 

Agar rasio keuangan ada gunanya, maka diperlukan beberapa standar untuk 

perbandingan. Praktek yang umum dilakukan adalah membandingkan rasio 

keuangan perusahaan dengan pola rasio untuk industri atau lini bisnis di mana 

perusahaan beroperasi. 

Masih dalam bukunya Horne dan Wachowicz (2005: 202) analisis rasio 

keuangan melibatkan dua jenis perbandingan, yaitu : 

1. Perbandingan Internal 

Analis dapat membandingkan rasio sekarang dengan rasio 

dahulu dan perkiraan di masa mendatang untuk perusahaan yang sama. 

Misalnya rasio lancar (current ratio) untuk tahun sekarang dapat 

dibandingkan dengan rasio lancar akhir tahun sebelumnya. 

2. Perbandingan Eksternal dan Sumber Rasio Industri 

Metode ini membandingkan antara rasio suatu perusahaan 

dengan berbagai perusahaan lainnya yang hampir sama atau dengan 
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rata-rata industri pada suatu periode. Perbandingan semacam ini 

memberikan pandangan ke dalam mengenai kondisi keuangan dan 

kinerja relatif perusahaan. 

L. Penelitian Sebelumnya 

1. Jenny Romlah (2004) ”Analisis Profitabilitas dan likuiditas Ekonomi 

pada PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari Persero Cabang Banjarbaru”. 

Dari hasil penelitian ini didapat Likuiditas dinyatakan Current Ratio rata-

rata mendekati ketentuan rasio yang baik, Quick Ratio rata-rata sudah 

melebihi ketentuan rasio yang baik, namun Cash Rationyacenderung 

mengalami penurunan dan rasionya yang berada di bawah ketentuan 

rasio yang baik yaitu 50-75%. Sedangkan rentabilitas ekonomi 

menyatakan rasio yang rendah, berarti kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba sangat rendah. 

2. Andri Priyono (2002) ”Analisis Profitabilitas dan likuiditas Ekonomi 

pada Perusahaan Meubel UD. Beda Furniture”, yang mengemukakan 

hasilnya yaitu usaha-usaha untuk mengendalikan/memperbaiki rasio 

profitabilitas dan likuiditas ekonomi dengan cara mendapatkan tambahan 

modal sendiri yang digunakan untuk menambah aktiva lancarnya dengan 

neraca tahun 2002 sebagai dasar analisa, dan untuk meningkatkan 

rentabilitas ekonomi, dilakukan dengan memperbesar Profit margin yaitu 

dengan menambah Operating Expenses, sampai tingkat tertentu 

diusahakan tambahan penjualan/pendapatan yang lebih besar dari 

tambahan Operating Expenses tersebut, dan usaha untuk 
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mempertinggi Turnover Operating Asset yang menambah modal usaha 

(Operating Asset) sampai pada tingkat tertentu diusahakan mencapai 

tambahan penjualan dan pendapatan yang jauh lebih besar dari tambahan 

modal usaha tersebut. 

Dari kedua penelitian di atas terdapat persamaan dari penelitian yang 

dilakukan penulis, yaitu sama-sama melakukan analisis profitabilitas dan 

likuiditas yang dilakukan oleh perusahaan, untuk menjadikan bahan 

pertimbangan di masa yang akan datang mengenai kebijakan-kebijakan 

finansial, sedangkan perbedaannya terdapat pada objek dan tahun penelitian 

yang diteliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan pada bab IV, maka dapat 

disimpulkan bahwa kinerja PT. Astra Otoparts pada tahun 2012-2016 adalah 

sebagai berikut:   

1. Perkembangan kinerja keuangan PT. Astra Otoparts cukup baik, karena 

rasio rentabilitas solfabilitas mengalami fluktuasi naik dan turun. Namun 

penurunan rasio lebih tinggi dibandingkan kenaikan rasio, baik ROA, 

ROE, NPM dan GMP. Sedangkan rasio likuiditas juga mengalami 

fluktuasi naik turun namun kenaikan lebih tinggi dibandingkan penurunan. 

Jika kinerja terus dipertahankan maka perusahaan dapat mengalami 

kerugian.  

2. Bentuk dan posisi laporan keuangan PT. Astra Otoparts dibuat sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan, yaitu laporan disajikan untuk 

periode berjalan dan bentuk, isi dan susunan laporan keuangan digunakan 

untuk laporan keuangan bulanan. Jika kinerja terus dipertahankan maka 

perusahaan dapat mengalami kerugian. 

Upaya yang dapat dilakukan oleh PT. Astra Otoparts dalam mengoptimalkan 

kinerja adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan jumlah modal sendiri untuk meningkatkan laba 

perusahaan 
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2. Mengurangi kewajiban pada pihak ketiga agar asset perusahaan dapat 

ditingkatkan jumlahnya 

 

B. Saran 

Analisis rasio rasio profitabilitas dan likuiditas perusahaan harus dapat 

dikendalikan karena rasio ini merupakan tolak ukur kinerja keuangan sebuah 

perusahaan. Perusahaan harus memperbaiki pencapaian, terutama pencapaian 

penjaualan agar rasio profitabilitas dan likuditas perusahaan dapat membaik dan 

ujungnya kinerja keuangan perusahaan menjadi baik. 
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